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ABSTRACT
RINGKASAN
Perkembangan komoditi kakao di Aceh memiliki peranan penting dalam 
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani dan masyarakat. Sampai saat ini kakao 
termasuk komoditi yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi di Aceh. Namun  perkembangan 
usahatani kakao di Aceh tidak terlepas dari berbagai macam masalah yang dijumpai 
diantaranya produktivitas tanaman yang masih rendah,    strategis daerah yang belum berperan 
secara maksimal dalam subsektor perkebunan di Kabupaten Pidie Jaya. Untuk itulah studi 
prospek usahatani kakao di Kecamatan Bandar Baru Kabupaten Pidiei Jaya perlu dilakukan. 
Pengembangan budidaya kakao di Kecamatan Bandar Baru masih mengalami beberapa 
hambatan yaitu serangan hama dan penyakit serta sumber daya manusia yang rendah.. 
Perkebunan kakao di  Kecamatan Bandar Baru didominasi oleh perkebunan rakyat. Hal ini 
menjadi suatu tantangan sekaligus peluang bagi para investor maupun petani untuk 
mengembangkan usaha dan meraih nilai tambah yang lebih besar dari usahatani kakao di 
Kecamatan Bandar Baru Kabupaten Pidie Jaya. 
Prospek merupakan peluang yang terjadi karena adanya usaha seseorang dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya untuk mendapatkan profit atau keuntungan. Dalam hal ini 
petani kakao adalah subjek yang akan memenuhi prospek yang terjadi karene kebutuhan dari 
industri-industri pengolahan kakao. Untuk pengembangkan usahatani kakao rakyat di 
Kecamatan Bandar Baru Kabupaten Pidie Jaya, maka perlu diketahui seberapa besar usaha 
tersebut memberikan keuntungan, serta dalam jangka panjang apakah usaha ter sebut layak 
untuk diteruskan. Hal tersebut terkait dengan jumlah modal yang akan dikeluarkan oleh para 
petani, karena para pemilik modal akan mengembangkan usahantaniya apabila lapangan usaha 
tersebut dapat memberikan keuntungan. Kemudian permasalahan yang   sedang dihadapi 
sekarang yaitu timbulnya masalah dalam menjalankan prospek pengembangan kakao tidak 
hanya berdampak negatif terhadap produksi kakao, bahkan dapat menjadi ancaman bagi 
kelangsungan dalam pengembangan usahatani kakao di Kabupaten Pidie Jaya.
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa prospek usahatani kakao 
menjadi fokus yang harus diutamakan dalam usahatani kakao di Kecamatan Bandar Baru 
Kabupaten Pidie Jaya, sehingga prospek pengembangan usahatani kakao yang memiliki 
strategi berkualitas dan mendapatkan hasil produksi yang tinggi.
Penelitian ini bertujuan menganalisis prospek usahatani kakao di Kecamatan 
Bandar Baru Kabupaten Pidie Jaya, mengetahui tingkat sensitivitas jumlah produksi 
terhadap NPV, IRR, Net B/C, pada usaha perkebunan kakao serta mengetahui strategi 
pengembangan usahatani kakao.
Analisis yang digunakan adalah analisis kuantitatif dan kualitatif yang diawali dengan
Metode Net Present Value (NPV), Net Benefit Cost Ratio (Net B/C), Internal Rate Of Return 
(IRR). Beberapa asumsi yang digunakan dalam analisis sensitivitas adalah tingkat suku bunga 
yang digunakan pada analisa ini berdasarkan rata-rata tingkat suku bunga pinjaman pada bank 
umum yaitu 18% tingkat suku bunga, analisis sensitivitas apabila terjadi  perubahan kenaikan 
biaya produksi sebesar 10%, dan analisis sensitivitas apabila terjadi perubahan penurunan harga jual 20%. Selanjutnya
menggunakan analisis SWOT yaitu menentukan strategi 
pengembangan usahatani kakao yang berdaya saing.
Berdasarkan dari  hasil penelitian maka dari hasil analisis finansial memperlihatkan 
bahwa usahatani kakao layak untuk di kembangkan, hal tersebut ditunjukkan dengan peroleh 
nilai NPV>0, nilai Net B/C >1, dan IRR pengembalian tingkat suku bunga pinjaman modal 
dalam jangka  waktu kurang dari 20 tahun. Hasil dari penelitian matriks SWOT prospek 
usahatani kakao di Kecamatan Bandar Baru Kabupaten Pidie Jaya, menghasilkan beberapa 
strategi yaitu menetapkan kawasan yang berpotensi untuk pengembangan usahatani kakao. 
dibutuhkan campur tangan pemerintah lebih intensiv dalam pemecahan masalah 
pemberantasan hama dan penyakit yang menyerang tanaman kakao di Kecamatan Bandar 
Baru Kabupaten Pidie Jaya.
